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ABSTRAK 

 

FARERA ERLANGGA : NIM. 05174/2008. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Paternalistik Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Padang 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan awal penulis di salah 

satu SKPD di Kota Padang yakni pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Padang yang menunjukkan bahwa masih terdapatnya masalah mengenai 

kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai yang ditunjukkan oleh Masih 

kurangnya perhatian pimpinan terhadap kebutuhan pegawai yang bisa memotivasi 

pegawai dalam melaksanakan tugas, Masih kurangnya bimbingan pimpinan 

kepada pegawai didalam pelaksanaan tugas, Masih kurangnya motivasi kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Dinas Sosial Kota 

Padang, Setelah jam istirahat, suasana kantor sepi karena para pegawai banyak 

yang sudah pulang, apalagi jika pimpinan tidak ada di tempat, Rendahnya 

motivasi pegawai yang berdampak pada kinerja dan kurangnya rasa tanggung 

jawab pegawai terhadap pekerjaannya, dan banyak pegawai yang asal-asalan 

mengerjakan tugas-tugasnya pada saat pimpinan tidak berada di tempat.. Diduga 

keadaan tersebut berawal akibat dari belum maksimalnya gaya kepemimpinan 

yang diterapkan, sehingga keadaan tersebut mengakibatkan kurangnya motivasi 

kerja pegawai. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Dinas Sosial dan Tenaga 

Kerja Kota Padang berjumlah 72 orang. Dengan pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin, sehimga didapat sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 68 orang. 

Berdasarakan hasil analisis deskriptif untuk gaya kepemimpinan 

paternalistik yang diterapkan untuk kelangsugan hidup organisasi di Dinas Sosial 

dan Tenaga Kerja Kota Padang berada dalam kategori yang tinggi dengan 

perolehan tingkat capaian responden sebesar 73,03%, sedangkan motivasi kerja 

pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang juga berada dalam kategori 

yang tinggi dengan tingkat capaian responden sebesar 78,10%. Hasil analisis 

regresi sederhana menunjukkan bahwa bahwa gaya kepemimpinan paternalistik 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Padang yaitu sebesar 18,2 %, dengan kekuatan sebesar 44,1% 

dimana nilai t hitung > t tabel , yakni  3,990 > 1,682. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghadapi zaman yang serba cepat pada saat ini menuntut manusia 

untuk melakukan tindakan yang cepat juga. Banyak persoalan dan masalah yang 

timbul pada institusi membutuhkan pemecahan atau solusi yang jitu dan baru agar 

bisa menyelesaikan masalah dan persoalan yang ada seperti cara mengembangkan 

kemampuan agar bisa menghadapi kompetisi di masa depan dan melakukan upaya 

agar visi dan misi yang telah dibuat bisa berjalan dengan baik. Untuk mencapai 

semua itu dibutuhkan kepemimpinan yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang 

benar-benar memenuhi kriteria seorang pemimpin, karena seorang pemimpin 

sangat berperan penting dalam membangun dan mengembangkan suatu institusi 

atau organisasi yang dipimpinnya.  

Kepemimpinan dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi 

aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan perkerjaan para anggota 

kelompok. Tiga implikasi penting yang terkandung dalam hal ini yaitu: (1) 

kepemimpinan itu melibatkan orang lain yaitu bawahan maupun pengikut, (2) 

kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan 

anggota kelompok secara seimbang, karena anggota kelompok bukanlah tanpa 

daya, (3) adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang 

berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui berbagai cara. 

Pada hakikatnya, kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi atau memberi 
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contoh dari pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi ( Veithzal Rivai, 2003: 133). 

Untuk menciptakan kepemimpinan yang  efektif, Setiap pemimpin dituntut 

memiliki aspek-aspek kepribadian yang dapat menunjang usahanya dalam 

mewujudkan hubungan manusia yang efektif dengan anggota organisasinya, demi 

mempermudah atau memperlancar proses pelaksanaan tugas sehari-hari. Dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari didalam organisasi tentunya perlu adanya suatu 

motivasi kerja, yang berguna untuk mempercepat proses pencapaian tujuan dari 

organisasi. Motivasi kerja itu sendiri dapat timbul dan tumbuh secara sendirinya 

dari dalam diri anggota organisasi dan dapat pula disebabkan karena adanya 

dorongan dari pimpinan organisasi dalam arti pimpinan memberi motif atau 

dorongan kepada anggota organisasi. Sebab tidak dapat dipungkiri Sumber Daya 

Manusia merupakan kebutuhan mendasar dalam organisasi, yang merupakan roda 

penggerak dalam melaksanakan aktifitas organisasi. 

Pemberian motif merupakan proses dari motivasi. Motivasi itu sendiri 

merupakan proses pemberian motif (penggerak) kepada para anggotanya 

sedemikian rupa, sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas. Khusus untuk 

anggota organisasi kenegaraan/pemerintahan, seharusnya melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik dalam rangka memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada masyarakat, dan bukan sebaliknya. Kinerja seorang pegawai dalam 

organisasi dipengaruhi faktor pengetahuan, keterampilan dan motivasi kerja yang 

diberikan kepada pegawai ( Sondang, 2004: 35). 
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Menurut Jhon Adair dalam Harbani Pasalong (2008:163), bahwa 

“kepemimpinan” dan “motivasi” ibarat saudara kandung laki-laki dan perempuan. 

Sulit dibayangkan jika seorang pemimpin tidak memotivasi bawahannya. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh peran seorang 

pemimpin di dalam bersikap dan bertindak dalam menjalankan tugas atau 

kewajibannya. Peran bersikap dan bertindak tersebut terlihat dari cara 

memberikan perintah, memberikan tugas, cara berkomunikasi, membuat 

keputusan serta cara mendorong semangat bawahannya dan memberikan 

motivasi. Peran pimpinan sangat mempengaruhi perilaku bawahannya dalam 

melakukan aktivitas organisasi dimana pimpinan harus bisa mengetahui dan 

memahami kebutuhan pegawai dalam pekerjaannya sehari-hari, hal tersebut akan 

dapat mencegah atau paling tidak meminimalkan timbulnya permasalahan 

kepegawaian yang ada didalam organisasi tersebut. 

Selama penulis mengadakan obsevasi di Kantor Dinas Sosial Dan Tenaga 

Kerja Kota Padang dari tanggal 5 sampai dengan 9 Maret 2012, Penulis melihat 

adalanya beberapa masalah yang terjadi disana, seperti kurangnya perhatian 

pimpinan terhadap kebutuhan pegawai yang bisa memotivasi pegawai dalam 

melaksanakan tugas, lalu kurangnya bimbingan dari pimpinan terhadap pegawai 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari, dan belum termotivasinya para pegawai 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, serta kurangnya 

rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Penulis melihat, pada hari 

tertentu seperti hari Jumat, banyak pegawai yang datang terlambat bahkan tidak 

hadir, setelah jam istirahat suasana kantor sepi karena para pegawai sudah banyak 
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yang pulang, lingkungan dan suasana kerja yang tidak harmonis antar pegawai, 

dan jika pimpinan sedang tidak berada di tempat, banyak pegawai yang asal-

asalan mengerjakan tugas bahkan ada yang tidak hadir di kantor.  

Wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 6 maret 2012 di Kantor 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang kepada Dra.Wirda selaku Kasubag 

Umum di Kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang, beliau 

memberikan tanggapannya tentang gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

pegawai di Kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang “tinggi rendahnya 

motivasi seorang pegawai tergantung pada pribadi pegawai tersebut, dan para 

pegawai belum sepenuhnya mampu mengerjakan tugasnya, mungkin hal ini 

dikarenakan oleh faktor kesadaran dari diri pegawai dan kurang nya perhatian 

dari pimpinan terhadap kebutuhan pegawai yang dapat memotivasi pegawai 

dalam melaksanakan tugas”. Ditambahkan pula oleh Bapak Afridol, SH.MM 

selaku Kasi Jaminan Sosial dan Pendayagunaan Sumbangan Sosial di Kantor 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang, dia mengatakan “saya melihat 

bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh bapak kurang berdampak positif 

terhadap motivasi para pegawai, karena saya menilai pegawai disini masih 

belum memiliki motivasi yang tinggi, selain itu para pegawai lebih 

mengutamakan kepentingan pribadinya”. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk melakukan kajian secara lebih mendalam tentang “Pengaruh Gaya  

Kepemimpinan Paternalistik Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Di Dinas 

Sosial Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemungkakan diatas, 

maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya perhatian pimpinan terhadap kebutuhan pegawai yang 

bisa memotivasi pegawai dalam melaksanakan tugas. 

2. Masih kurangnya bimbingan pimpinan kepada pegawai didalam 

pelaksanaan tugas. 

3. Masih kurangnya motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan Kepala Dinas Sosial Kota Padang. 

4. Setelah jam istirahat, suasana kantor sepi karena para pegawai banyak 

yang sudah pulang, apalagi jika pimpinan tidak ada di tempat. 

5. Rendahnya motivasi pegawai yang berdampak pada kinerja dan kurangnya 

rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. 

6. Banyak pegawai yang asal-asalan mengerjakan tugas-tugasnya pada saat 

pimpinan tidak berada di tempat. 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk memberikan arahan pada masalah yang diteliti sehingga maksud 

dan tujuan tercapai sehingga tidak menyimpang, maka perlu adanya batasan 

masalah. Karena cukup luasnya cakupan kepemimpinan maka dalam penelitian ini 

penulis hanya membatasi pada Pengaruh Gaya Kepemimpinan Paternalistik 

Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah adakah Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

paternalistik Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Sosial Kota 

Padang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

Untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Paternalistik Terhadap 

Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Padang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi pengembangan 

kajian ilmu pengetahuan terhadap penyempurnaan teori-teori yang 

berhubungan dengan kepemimpinan dan motivasi 

2. manfaat praktis 

1) Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi 

Kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang. 
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2) Bahan referensi bagi peneliti lain, baik untuk keperluan serupa 

atau untuk menambah wawasan tentang Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Paternalistik terhadap  Motivasi Kerja Pegawai. 

3) Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

sarjana Ilmu Administrasi Negara Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Gaya Kepemimpinan Paternalistik di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Padang dapat kategori tinggi dengan perolehan tingkat capaian responden 

sebesar 73,03%. Artinya Gaya Kepemimpinan Paternalistik yang 

diterapkan oleh Kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang untuk 

kelangsungan hidupan kelanjutan organisasi mendapat respon yang baik 

dari para pegawai, dan dengan terpenuhinya semua indikator dari variabel 

Gaya Kepemimpinan Paternalistik, hal ini menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemiman Paternalistik memang benar digunakan atau diterapkan oleh 

Kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang. 

2. Melalui hasil penelitian pula dapat diketahui bahwa tingkat Motivasi Kerja 

pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang katakan tinggi 

dengan perolehan tingkat capaian responden sebesar 78,10%. Artinya 

motivasi pegawai dalam menjalankan pekerjaan dan melaksanakan tugas 

yang dibebankan kepadanya dapat dikatakan baik. 

3. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan diketahui nilai t hitung >t tabel , yakni  

3,990 > 1,682 dengan Sig < 0,05 . Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Gaya Kepemimpinan Paternalistik terhadap Motivasi Kerja 
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pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang. Adapun besar 

pengaruh Gaya Kepemimpinan Paternalistik terhadap Motivasi Kerja 

pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang adalah sebesar 

18,2%, dan kekuatan variabel Gaya Kepemimpinan Paternalistik dalam 

mempengaruhi Motivasi Kerja Pegawai Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 

Kota Padang adalah 0,441 atau 44,1%. 

B. Saran 

Dalam meningkatkan Motivasi Kerja pegawai, maka harus diawali dengan 

menentukan cara atau gaya kepemimpinan yang tepat untuk dijalankan atau 

diterapakan dalam organisasi. Karena gaya kepemimpinan yang tepat dan cocok 

akan membuat motivasi orang-orang atau pegawai didalam organisasi tersebut 

dalam bekerja dapat meningkat. Dari hasi penelitian menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Paternalistik yang digunakan atau diterapkan oleh Kepala Dinas 

dinilai cukup kuat pengaruhnya terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Padang, oleh karena itu disarankan kepada kepala dinas untuk 

menggunakan atau menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih membawa 

pengaruh yang lebih kuat terhadap motivasi pegawai dalam bekerja. Hal lain yang 

dapat dilakukan untuk dapat meningkat Motivasi Kerja pegawai Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Padang dikemudian hari adalah dengan mendorong pegawai 

untuk bersikap inovatif dan organisasi mempertimbangkan dampak hasil terhadap 

individu yang ada dalam organisasi sehingga dapat menimbulkan peningkatan 

Motivasi Kerja pegawai. 
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